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ABSTRACT : The development of cinema at the University of Surakarta now had enough amount with 
the theme of the movie is varied, there are themed documentary, romance, education, and others. 
Movie called "In Solo" itself tells of a young man who likes adventure by riding his beloved Vespa. The 
problem is how to make a short movie production or cinema which interesting and educating the 
media and used as a promotional icon city. Authors use research methods such as: literature, 
observation, interviews, design and implementation, Documentation. Formulation of cinema production 
step process consisting of Pre-Production, Production and Post Production. Short Movie Production 
"In Solo" Based Multimedia is expected to be a reference and information in producing cinema or 
movie, as aproof of the application of IT multimedia science.  
Keywords: Short Movie Production, Multimedia 
ABSTRAKSI: Perkembangan perfilman di Universitas Surakarta sekarang sudah cukup banyak dan 
variatif dengan tema film yang bermacam-macam, ada yang bertemakan dokumenter, percintaan, 
edukasi, dan lain-lain. Film berjudul “In Solo” sendiri menceritakan tentang seorang laki-laki muda 
yang suka berpetualang dengan mengendarai vespa kesayangannya. Adapun masalahnya adalah 
bagaimana membuat sebuah produksi sinema atau film pendek yang menarik dan mendidik yang 
sekaliguas digunakan sebagai media promosi icon kota. Metode penelitian yang penulis pergunakan 
adalah : kepustakaan, observasi, wawancara, perancangan dan implementasi, Dokumentasi. 
Perumusan langkah produksi sinema terdiri dari proses Pra Produksi, Produksi, dan Pasca Produksi. 
Produksi Film Pendek “In Solo” Berbasis Multimedia diharapkan dapat menjadi referensi dan informasi 
dalam memproduksi sinema atau film, sebagai suatu bukti penerapan ilmu IT multimedia. 
Kata Kunci : Produksi Film Pendek, Multimedia 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Perkembangan dunia film saat ini semakin 
pesat seiring meningkatnya teknologi audio 
video visual di tanah air. Selain itu dunia 
perfilman di Indonesia saat ini mulai meningkat 
dengan diluncurkannya film-film yang 
berkualitas. Khususnya di Universitas 
Surakarta sendiri sudah cukup banyak dan 
variatif dengan tema film bermacam-macam, 
ada yang bertemakan dokumenter, percintaan, 
edukasi, dan lain-lain. Diperfilman Universitas 
Surakarta belum ada film yang menceritakan 
sebuah petualangan yang mengulas sebuah 
icon kota. Film berjudul “In Solo” sendiri 
menceritakan tentang seorang laki-laki muda 
yang suka berpetualang dengan mengendarai 
vespa kesayangannya. Selain itu film fiksi ini 
juga mengulas tentang lokasi sebuah kota dan 
juga menceritakan icon kota yang didatanginya 
tentu saja dengan cerita yang lebih menarik 
dan mendidik. Dalam memproduksi Film 
Pendek “In Solo” berbasis multimedia ini tidak 
terlepas dari sebuah perancangan yang cukup 
matang, serta tidak terlepas dari segala aspek 
tentang multimedia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana membuat sebuah media 
promosi icon kota yang dikemas 
menjadi sebuah film pendek? 
2. Bagaimana memproduksi film pendek 
berbasis multimedia? 
  
1.3 Batasan Masalah  
1. Objek penelitian Film Pendek “In Solo” 
ini di Kota Solo. 
2. Penerapan sistem multimedia dalam 
pembuatan film pendek “In Solo”. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1. Menghasilkan film pendek, sebagai 
sarana penyampaian pesan informasi 
positif edukatif. 
2. Menghasilkan cara penerapan ilmu IT 
multimedia dalam penerapan 
memproduksi film pendek. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
1. Menghasilkan film pendek yang dapat 
digunakan sebagai media promosi 
icon kota. 
2. Mengembangkan ilmu IT multimedia 
dalam memproduksi sebuah film 
pendek. 
 
2.2 LANDASAN TEORI 
1. Film adalah rangkaian gambar yang 
bergerak membentuk suatu cerita atau 
juga biasa disebut Movie atau Video. Film, 
secara kolektif sering disebut ‘sinema’. 
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Gambar – hidup adalah bentuk seni, 
bentuk populer dari hiburan dan juga 
bisnis, yang diperankan oleh tokoh – tokoh 
sesuai karakter direkam dari benda/lensa 
(camera) atau animasi. 
1. Film dapat menghadirkan pengaruh 
emosional yang kuat, sanggup 
menghubungkan penonton dengan 
kisah – kisah personal. 
2. Film dapat mengilustrasikan kontras 
visual secara langsung. 
3. Film dapat berkomunikasi dengan 
para penontonnya tanpa batas 
menjangkau luas ke dalam prespektif 
pemikiran. 
4. Film dapat memotivasi penonton untuk 
membuat perubahan. 
5. Film dapat sebagai alat yang mampu 
menghubungkan penonton dengan 
pengalaman yang tergampang melalui 
bahasa gambar. (Javandalasta, 
Panca, 1, 2011) 
2. Video pada dasarnya adalah alat atau 
media yang dapat menunjukkan simulasi 
benda nyata. Agnew dan Kellermen (1996) 
mendefinisikan video sebagai media digital 
yang menunjukan susunan atau urutan 
gambar-gambar bergerak dan dapat 
memberikan ilusi/fantasi. Video juga 
sebagai sarana untuk menyampaikan 
informasi yang menarik, langsung dan 
efektif. Video pada multimedia digunakan 
untuk mengambarkan suatu kegiatan atau 
aksi. Video menyediakan sumberdaya 
yang kaya dan hidup bagi aplikasi 
multimedia. (Munir, 18, 2012) 
3. Skenario digunakan untuk menyesuaikan 
konsep produksi dengan budget yang 
tersedia, dengan pertimbangan durasi 
yang akan dihasilkan, serta kemungkinan-
kemungkinan lain yang menyangkut 
kebutuhan dan ketersediaan pada tahap 
produksi berikutnya.  (Widagdo, Bayu M 
dan S. Gora, 6, 2007) 
4. Animasi adalah suatu tampilan yang 
menggabungkan antara media teks, grafik 
dan suara dalam suatu aktivitas 
pergerakan. Animasi dalam multimedia 
digunakan untuk menjelaskan dan 
mensimulasikan sesuatu yang sulit 
dilakukan dengan video. (Munir, 18, 2012) 
5. Storyboard merupakan serangkaian sketsa 
(gambar kartun) dibuat berbentuk persegi 
panjang yang menggambarkan suatu 
urutan (alur cerita) elemen-elemen yang 
diusulkan untuk aplikasi multimedia. (M 
Suyanto, 375, 2003) 
 
 
2.3 TINJAUAN PUSTAKA 
Dari penelitian sebelumnya yang Referensi 
dalam penelitian ini didasari dari suatu jurnal 
multimedia tentang cara pembuatan film. 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian ilmiah tentang “Perancangan 
Media Promosi Dan Pembuatan Film Pendek – 
Titik Balik” Antoni Nugrahanto (2010). Menaliti 
bagaimana sebuah film pendek yang dibuat 
secara independen menghasilkan suatu karya 
yang baik, efektif dan efisien. Pembuatan film 
pendek ini menghasilkan media yang efektif 
untuk memberikan hiburan serta 
menyampaikan pesan yang terkandung 
didalamnya, karena media tersebut dapat 
diterima dengan mudah oleh target audience. 
Referensi tinjauan pustaka selanjutnya 
mengacu pada penelitian ilmiah tentang 
“proses pembuatan film dengan computer 
multimedia, penelitian dari Bambang Eka 
Purnama (UNSA, 2008). Dimana mengulas 
tentang metode pembuatan film dengan 
multimedia. Penelitian ini juga mengacu pada 
sebuah jurnal artikel penelitian ilmiah tentang 
proses produksi film indie komersil “Aku Cinta 
Indonesia – Generation” berbasis multimedia”, 
penelitian dari Yunan H Urbani (2012). Dimana 
mengulas tentang metode pembuatan film 
bergenre fiksi dan bergenre fiksi edukasi. 
Dimana dalam penelitian ilmiah tersebut 
membahas tentang film yang bermutu memiliki 
sifat mendidik, yang diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam memproduksi film indie yang 
berkualitas. Karena melalui sebuah film 
setidaknya akan membawa pengaruh dalam 
diri manusia, tentang pola piker serta sikap 
yana positif untuk menjalani kehidupan. Dari 
semua isi jurnal tersebut terpaculah ide untuk 
membuat penelitian Produksi Film Pendek “In 
Solo” Berbasis Multimedia ini. Dari semua 
penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 
referensi untuk penelitian yang sama 
kedepannya dan menambah koleksi pustaka 
khasanah perfilman di Universitas Surakarta. 
3.1 Analisis Perancangan Sistem 
3.1.1Analisis kebutuhan Sistem 
Penelitian ini membahas tentang sebuah 
produksi film. Film yang dibahas dalam 
penelitian ini berkategori sebagai film pendek, 
yang berdurasi kurang dari 60 menit. Dengan 
diproduksi film pendek “In Solo” berbasis 
multimedia ini, dapat menambah koleksi daftar 
perfilman di Universitas Surakarta, juga untuk 
pembuktian eksistensi mahasiswa Teknik 
Informatika mampu membuat sebuah film 
pendek, dengan menerapkan teknologi dan 
aplikasi multimedia sebagai salah satu bidang 
dari Teknik Informatika. Dalam daftar perfilman 
di Universitas Surakarta belum ada pembuatan 
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film pendek yang mengulas tentang sebuah 
kota dalam pembuatan sebuah film. Film ini 
menceritakan petualangan seorang laki-laki 
yang suka berpetualang dengan vespa 
kesayangannya. Dalam perjalanannya dia 
suka menceritakan tempat-tempat yang dia 
kunjungi terlebih dengan keunikan yang 
terdapat ditempat itu. Dan tidak terlepas dari 
film pendek, film ini juga dikemas dengan 
adegan yang mendidik. Penggarapan produksi 
film pendek “In Solo” berbasis multimedia ini, 
menggunakan aspek-aspek sistem multimedia 
yang lebih kreatif dan variatif. Serta 
mengedepankan aspek alur cerita yang 
menarik, bermutu dan berkualitas. Karena 
setiap produksi film tidak terlepas dari unsur 
multimedia, yang menjadi tumpuan dalam 
sebuah pembuatan film. Aspek-aspek ini 
meliputi aspek fisik dan non fisik yaitu antara 
lain : 
1. Aspek Hardware (Perangkat Keras) 
Aspek ini menyangkut tentang kebutuhan 
hardware atau perangkat keras dalam hal ini 
perangkat keras yang dimaksud adalah 
komputer yang dibutuhkan untuk membangun 
sistem ( video profil ) yaitu : 
Memory/ storage (Penyimpanan) Dibutuhkan 
kaset MiniDV 60 menit sejumlah 2 untuk 
penyimpanan data yang bersifat sementara. 
a. CPU 
b. Pentium(R)Dual-Core CPU 
c. RAM 2048 MB 
d. Display 14” 
e. VGA / Graphic Card  
f. CD / DVD-ROM  
g. Speaker (High Definition Audio 
Device) 
h. Input Device 
i. Keyboard dan mouse 
j. Output Device 
k. Berupa bentuk file MPEG yang 
disimpan dalam komputer, serta dalam 
format Digital video disc (DVD). 
 
2. Aspek Software 
Pada aspek software aspek yang dianalisa 
adalah kebutuhan software atau perangkat 
lunak yang akan digunakan untuk membangun 
sebuah video profil. Perangkat lunak yang 
digunakan adalah Cool Edit Pro, Corel DRAW, 
Macromedia Flesh8, Sony Vegas Pro 11, dan 









3.2 Kerangka Pemikiran 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 
 
3.3 Anggaran Biaya 
NO PENGELUARAN HARGA 
1 Biaya pengadaan 
perangkat keras 
(hardware), komputer 
editing dan print out. 
Rp 1.780.000,-
2 Biaya sewa peralatan 
syuting 
Rp 650.000,- 
3 Biaya property Rp 720.000,- 
4 Biaya operasional 
produksi 
Rp 1.100.000,-
5 Personal Rp 300.000,- 
 TOTAL Rp 4.550.000,-
 
 
3.4 Perancangan Desain 
Setelah  menganalisis  dan  mendefinisikan  
suatu  masalah  dapat  dibuat  rancangan  
pemecahan  masalah. Untuk  itu  sebelum  
membuat  suatu  produk, khususnya  
multimedia  perlu  dibuat  rancangan  terlebih  
dahulu  agar  mendapatkan  gambaran  awal  
tentang  produk  yang  bagus. Perancangan  
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a. Storyboard 
 












4.1. Proses Produksi 
Dalam tahapan proses Produksi ini, langkah 
kerja yang dilakukan adalah mengerjakan 
semua proses perencanaan dalam produksi 
film pendek “In Solo” berbasis multimedia ini. 
Yaitu meliputi proses pengambilan gambar 
dan suara, hingga proses editing dan finishing 
video. Proses pengerjaanya berdasarkan apa 
yang sudah ditulis dalam naskah scenario, 
script dan screenplay. Serta storyboard 
sebagai panduan saat shooting. Tetapi untuk 
pengucapan dialog artis atau pemeran, 
terkadang tidak sama persis seperti apa yang 
telah dituliskan dalam naskah, karena lebih ke 
improvisasi secara alami. Bertujuan untuk 
mengurangi ketegangan dan menciptakan 
suasana yang natural. Namun hal ini tidak 
menjadi masalah kalau dialognya tidak keluar 
dari konsep cerita. Proses produksi film 
pendek “In Solo” berbasis multimedia ini, 
dalam implementasinya dibagi menjadi dua 
bagian pengerjaan, yaitu video processing dan 
audio processing. 
 
4.1.1 Video Processing 
Pembuatan logo dibuat dengan 
menggunakan software grafis Corel Draw 
X4. 
 
Gambar 4.1 Editing CorelDraw X4 
 
Setelah logo dibuat dengan Corel Draw X4, 
kemudian diedit ke dalam format PNG dengan 
software editing Adobe Photoshop CS3. 
Format PNG dipilih karena format ini 
transparan dan dapat dibaca oleh software 
video editing. Sehingga seakan-akan menyatu 
dengan gambar video. 
 
Gambar 4.2 Editing Photoshop CS3 
 
Sedangkan animasi pembuka pada film ini 
dibuat dengan Macromedia Flesh 8. Software 
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ini dapat menganimasikan semua bentuk 
tulisan, garis dan gambar. 
 
Gambar 4.3 Editing Macromedia Flesh 8 
 
4.1.2 Audio Processing 
Perekaman suara dalam film pendek “In Solo” 
berbasis multimedia ini, menggunakan 
software Cool Edit Pro 2.0. 
 
Gambar 4.4 Editing Cool edit pro 2.0 
 
4.2.1 Editing dan Mixing 
Langkah awal adalah pemotongan masing-
masing video, dihilangkan video yang gagal 
atau yang salah dalam adegan. Kemudian 
digabung menjadi suatu video yang berurutan, 
sesuai dengan konsep cerita, dengan 
menggunakan software Sony Vegas Pro 11.0. 
 
Gambar 4.5 Editing Video 
Setelah semua file video sudah dipotong, 
kemudian dikombinasikan dengan efek suara 
yang diinginkan, yaitu melalui proses mixing, 
semuanya di-render dengan Sony Vegas Pro 
11.0. 
 
Gambar 4.6 Rendering Video 
4.2.2 Final Editing 
Setelah semua file video selesai dipotong, 
digabungkan dengan menggunakan software 
Sony Vegas Pro 11.0 dan di-render berupa file 
format MPEG II, selanjutnya proses mastering 
atau packaging. Dalam hal ini menggunakan 
software Nero. Format packaging video 
diburning dalam bentuk DVD, karena file yang 
dihasilkan biasanya cukup lumayan besar. 
 
Gambar 4.7 Burning 
 
 
4.2.3 Hasil Perbandingan 
Perencanaan 
 
Gambar 4.8 Analisis Perencanaan 
 
4.3 UJI COBA 
Dalam pembuatan film pendek “In Solo” 
diperlukan polling  dan questioner  sebagai 
bahan pertimbangan apakah film yang dibuat 
penulis diterima atau tidak. Berikut ini adalah 
pertanyaan mengenai tampilan film pendek 
beserta nama responden. 
 
IJNS  – Indonesian Journal on Networking and Security - Volume 3 No 1 – Januari 2014 – http://ijns.org 
 
ISSN: 2302-5700 (Print) 2354-6654 (Online)  42 
5.1.  Kesimpulan 
1. Telah dihasilkan sebuah film pendek 
dengan tema baru, guna 
memperbanyak khasanah dunia 
pustaka perfilman di Universitas 
Surakarta. 
2. Telah dihasilkan film pendek “In Solo” 
berbasis IT multimedia.  
 
5.2. Saran 
1. Para pembuat film, diharapkan lebih 
kreatif dan inovatif dalam 
memproduksi sebuah film, jangan 
hanya sekedar mengejar keuntungan, 
tetapi juga menciptakan suatu 
penyampaian positif. 
2. Para editor hendaknya lebih dapat 
menguasai softwae multimedia, agar 
dapat memberikan sentuhan-sentuhan 
animasi. 
Para kameramen hendaknya lebih 
dapat berimprovisasi dalam 
pengamblian angle untuk view dalam  
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